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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam pengembangan usaha produk abon 

ikan nila di Desa Mondoretno, Kecamatan Bulu, Temanggung. Meskipun ikan nila memiliki potensi 

besar sebagai bahan baku produk olahan, usaha abon ikan nila di desa ini masih terkendala dalam hal 

pengolahan dan pemasaran yang efektif. Kegiatan pendampingan ini meliputi pelatihan pengolahan 

abon ikan nila yang baik dan benar, peningkatan manajemen usaha, serta strategi pemasaran yang 

dapat meningkatkan daya saing produk. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

partisipatif, dengan melibatkan masyarakat setempat dalam setiap tahap pelaksanaan. Hasil 

pendampingan ini menunjukkan dapat meningkatkan kualitas produk abon ikan nila, memperluas 

pasar, serta menciptakan peluang usaha baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat desa. Dengan demikian, usaha abon ikan nila di Desa Mondoretno diharapkan dapat 

berkembang secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi terhadap perekonomian lokal. 

Kata Kunci : Pendampingan, Produk, Abon Ikan Nila 

 

Abstract 

This research aims to provide assistance in developing the tilapia floss product business in 

Mondoretno Village, Bulu District, Temanggung. Even though tilapia has great potential as a raw 

material for processed products, the tilapia shredded business in this village is still hampered by 

effective processing and marketing. This mentoring activity includes training on proper and correct 

processing of tilapia floss, improving business management, and marketing strategies that can increase 

product competitiveness. The approach used in this research is participatory, involving local 

communities in every stage of implementation. The results of this assistance show that it can improve 

the quality of tilapia floss products, expand the market, and create new business opportunities that can 

improve the economic welfare of village communities. In this way, the tilapia floss business in 

Mondoretno Village is expected to develop sustainably and contribute to the local economy.  

Keywords: Assistance, Products, Tilapia Floss 

 

PENDAHULUAN 

Usaha pengolahan ikan nila menjadi produk abon ikan nila memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan nilai tambah hasil perikanan dan memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

lokal. Meskipun ikan nila banyak dibudidayakan, pemanfaatan produk olahan ikan nila masih terbatas, 

dengan sebagian besar produk hanya dijual dalam bentuk segar atau diolah secara sederhana. Usaha 

abon ikan nila menawarkan peluang untuk menciptakan produk dengan nilai jual yang lebih tinggi dan 

daya tahan yang lebih lama (Dewi et al., 2011). Namun demikian, pengolahan dan pemasaran produk 

abon ikan nila masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan pengetahuan teknis, 

peralatan yang sederhana, serta akses pasar yang terbatas. Pendampingan dalam bentuk pelatihan 

pengolahan, manajemen usaha, dan strategi pemasaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

produk, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing usaha, sehingga dapat berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi (Jumini et al., 2023), (Saefullah & 

Syam, 2022). 

Desa Mondoretno, yang terletak di Kecamatan Bulu, Temanggung, memiliki potensi alam yang 

cukup mendukung untuk pengembangan sektor perikanan, khususnya budidaya ikan nila. Ikan nila 

adalah salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di wilayah ini karena 

pertumbuhannya yang cepat dan mudah dipelihara. Meskipun ikan nila tersedia melimpah, 

pemanfaatan produk olahannya belum maksimal. Sebagian besar hasil tangkapan ikan nila masih 

dijual dalam bentuk segar atau hanya diolah menjadi produk olahan yang sederhana, seperti ikan asin 

atau ikan goreng, yang memiliki nilai jual yang relatif rendah. Salah satu alternatif pengolahan yang 

memiliki potensi besar adalah abon ikan nila, yang tidak hanya memiliki daya tahan yang lebih lama, 

tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Hariyanto, 2016).  
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Usaha pengolahan abon ikan nila di Desa Mondoretno mempunyai potensi yang baik, akan tetapi 

menghadapi berbagai tantangan. Beberapa masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha di desa ini antara 

lain keterbatasan pengetahuan tentang teknik pengolahan yang baik, kurangnya keterampilan dalam 

manajemen usaha, serta keterbatasan dalam hal pemasaran produk (Nurmalina et al., 2015). Sebagian 

besar pelaku usaha masih mengolah abon ikan nila secara tradisional dengan peralatan yang 

sederhana, yang dapat mempengaruhi kualitas produk dan daya saingnya di pasar. Di sisi lain, 

meskipun produk abon ikan nila memiliki prospek yang cerah, disisi lain pemasaran produk masih 

terbatas pada pasar lokal, sehingga potensi untuk menjangkau pasar yang lebih luas belum dapat 

dimanfaatkan dengan optimal. 

Diperlukan pendampingan yang komprehensif guna mengatasi berbagai masalah yang ada. 

Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan teknis dalam pengolahan abon ikan nila 

yang berkualitas, meningkatkan keterampilan manajerial pelaku usaha, serta mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif agar produk abon ikan nila dapat bersaing di pasar yang lebih luas. 

Pendampingan ini juga mencakup peningkatan kesadaran pelaku usaha tentang pentingnya inovasi 

produk dan pemanfaatan teknologi dalam proses pengolahan untuk meningkatkan kualitas dan 

efisiensi. Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan usaha abon ikan nila di Desa Mondoretno 

dapat berkembang secara berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta berkontribusi 

terhadap perekonomian local (Mandhaputri et al., 2023).  

 

METODE 

Program pendampingan ini menggunakan metode campuran yakni merupakan pendekatan 

kombinasi antara penelitian kualitatif dengan kuantitaf sehingga diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, reliable dan objektif (Matović & Ovesni, 2023). Riset dilakukan di Desa 

Mondoretno Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung, dengan subjek penelitian pengusaha abon ikan 

nila di wilayah tersebut. Penelitian dilakukan selama tiga minggu hari dari tanggal 8 Januari sampai 23 

Januari 2025. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mondoretno dimulai dengan persiapan yang diantaranya 

melakukan observasi secara langsung dan mengumpulkan informasi mengenai UMKM yang ada di Desa 

Mondoretno. Pelaksanaan pengumpulan data-data dilakukan secara langsung oleh kelompok 24. Langkah 

selanjutnya yakni berdiskusi dengan pemilik UMKM Jaya Mandiri yaitu Bu Sri Ningsih mengenai permasalahan 

yang dihadapi, baik dalam hal pengolahan, kualitas produk, maupun pemasaran. Selain itu, potensi pasar dan 

keunggulan produk abon ikan nila akan dianalisis untuk merumuskan strategi pengembangan yang tepat. 

Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan focus group discussion (FGD). Data primer 

berupa dokumen kegiatan dan nara sumber, data sekunder berupa literatur cetak maupun online, dan 

penelitian penelitian terkait sebelumnya. Analisis pendekatan deskiptif dipakai untuk mengetahui 

keberadaan nilai variabel mandiri (Yang & Lee, 2019). Berikut kami sampaikan beberapa strategi terkait 

dengan pendampingan usaha produk abon ikan nila melalui program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) 

tematik berbasis riset Universitas Sains Al-Qur’an 2025 di Desa Mondoretno Kecamatan Bulu Kabupaten 

Temanggung yang bisa dipahami sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Strategi Pendampingan  

No Tahapan  Kegiatan 

1 Strategi 1 
Identifikasi kondisi awal usaha abon ikan nila di desa, termasuk 

wawancara dengan pelaku usaha, survei pasar, dan analisis SWOT. 

2 Strategi 2  Pelatihan teknis pengolahan ikan nila menjadi abon yang berkualitas 

3 Strategi 3 
Pendampingan secara intensif dengan memberikan arahan langsung 

mengenai pengolahan, manajemen usaha, dan pemasaran produk 

4 Strategi 4 Sosialisasi peningkatan innovasi UMKM di Desa Mondoretno 

5 Strategi 5 
Evaluasi secara jangka panjang untuk menilai perkembangan usaha yang 

telah dijalankan setelah pendampingan berakhir 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pendampingan ini berupa literatur review, 

dokumentasi kelompok, kemudian dokumentasi dari berbagai jurnal dan atau buku (Cherni et al., 

2020). Sebagai tindak lanjut data yang telah diperoleh untuk selanjutnya dapat dianalisis supaya 
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mengembangkan konsep Focus Group Discussion (FGD) yang dapat digunakan sebagai bahan guna 

menentukan tindak lanjut dari kegiatan (Oliveira et al., 2023). 

Analisis Data 

Data yang telah terkumpul untuk kemudian diseleksi dan diurutkan berdasarkan atas topik kajian 

yang terkait untuk kemudian dilakukan penyusunan sebagai sebauh karya tulis berdasar atas data yang 

telah dikumpulkan secara logis maupun secara sistematis. Teknik analisis data pada penyusunan karya 

pendampingan ini bersifat deskriptif serta dokumentatif (Carvalho et al., 2019). 

Penarikan Kesimpulan 

Simpulan diperoleh setelah mempertimbangkan dan merefernsi kembali terhadap rumusan masalah 

yang ditentukan, tujuan dari penulisan, serta pasca diadakan pembahasan topiknya. Simpulan yang 

ditarik guna mempresentasikan pokok bahasan dari karya tulis, serta dengan didukung dengan saran 

praktis dari para praktisi sebagai rekomendasi tindak lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Desa Mondoretno terletak di Kecamatan Bulu, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Desa ini 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki pemandangan alam yang indah dengan latar belakang 

pegunungan dan udara yang sejuk. Mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian, dengan 

tanaman utama seperti padi, sayuran, dan tanaman hortikultura lainnya. Desa Mondoretno juga 

memiliki kebudayaan yang kental, dengan tradisi gotong-royong yang masih dilestarikan oleh 

masyarakat setempat. Fasilitas umum seperti sekolah, balai desa, dan tempat ibadah tersedia untuk 

memenuhi kebutuhan warga desa. Keberadaan potensi wisata alam dan budaya membuat Desa 

Mondoretno memiliki daya tarik bagi para wisatawan yang ingin menikmati suasana pedesaan yang 

asri dan tenang. 

 

 
Gambar 1. Suasana Pendampingan 

 

Pendampingan usaha produk abon ikan nila di Desa Mondoretno, Kecamatan Bulu, Temanggung, 

terbukti memberikan dampak positif dalam beberapa aspek penting, mulai dari pengolahan, 

manajemen usaha, hingga pemasaran. Secara umum, kegiatan pendampingan ini membantu 

meningkatkan kualitas produk dan memperkuat daya saing usaha di pasar lokal dan regional 

(Syahnita, 2021).  

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pendampingan ini adalah pendekatan partisipatif 

yang melibatkan pelaku usaha secara langsung dalam setiap tahap kegiatan. Dengan pendekatan ini, 

pelaku usaha merasa lebih memiliki dan bertanggung jawab terhadap perkembangan usaha mereka, 

sehingga mereka lebih termotivasi untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

(Stuchlý et al., 2023). Selain itu, pelatihan yang dilakukan secara praktis dan berkelanjutan 

memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk belajar langsung dari pengalaman dan mendapatkan 

umpan balik yang konstruktif. 

Di sisi pemasaran, penggunaan media sosial dan platform digital membuka peluang bagi pelaku 

usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas, yang sebelumnya terbatas pada pasar lokal. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan volume penjualan, tetapi juga membantu memperkenalkan produk abon 

ikan nila sebagai produk unggulan yang dapat bersaing dengan produk sejenis dari daerah lain. Merek 

yang lebih kuat dan kemasan yang menarik semakin meningkatkan daya tarik produk di mata 

konsumen. 
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Gambar 2. Lokasi Pendampingan 

 

Meskipun hasil pendampingan menunjukkan perkembangan yang signifikan, masih ada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur dan akses pemasaran 

yang lebih luas, yang dapat mempengaruhi pengembangan usaha dalam jangka panjang (Lesmana et 

al., n.d.). Oleh karena itu, pendampingan yang berkelanjutan dan kemitraan dengan pihak eksternal, 

seperti distributor atau pemasok bahan baku, akan sangat diperlukan untuk mengatasi kendala tersebut 

dan memastikan keberlanjutan usaha. 

Secara keseluruhan, program pendampingan usaha produk abon ikan nila di Desa Mondoretno 

kecamatan Bulu kabupaten Temanggung menunjukkan potensi yang besar untuk mendukung 

perekonomian lokal. Dengan peningkatan keterampilan pengolahan, manajemen usaha, dan 

pemasaran, diharapkan usaha ini dapat berkembang lebih pesat dan memberikan dampak positif bagi 

kesejahteraan masyarakat setempat (JASMINE, 2014). 

Pembahasan 

 Penelitian diawali dengan adanya pengisian kuesioner dari 49 responden. Latar belakang 

mayoritas responden adalah pengusaha kecil di desa setempat. Respon yang positif diperlihatkan 

mereka, seperti ditujukan pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Prosentase Responden 

Sumber : KPM Kelompok 24 

Data mengkonfirmasi hasil bahwa mereka dengan jenis kelamin wanita lebih banyak (71%) 

dibanding laki-laki (29%). Pengusaha wanita lebih dominan karena mayoritas merupakan ibu rumah 

tangga (30 orang). Berdasar usia, mereka paling muda usia 26 tahun, adapun paling tua usianya 57 

tahun. Mayoritas mereka mempunyai pemahaman tinggi tentang agama sejumlah tujuh  orang, 

pemahaman lemah empat orang.  Selebihnya dari itu berlatar pendidik di sekolah sejumlah dua  orang 

serta  satu orang ustadz diniyah. Hasil dari pre-test serta post-tes menunjukkan hasil positif bahwa 

pemahaman peserta kegiatan atas pentingnya aspek mengemas dan inovasi usaha meningkat signifian. 

Data pre-test dari kuesioner merujuk 49 responden (n=49), bisa dicermati melaui gambar dibawah ini : 
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Gambar 4. Data Pre Test 

 

Hasil pre-test di atas menunjukkan bahwa kebanyakan dari pengusaha abon ikan awalnya tidak 

memahami pentingnya kemasan dan inovasi produk, sehingga kegiatan pendampingan mengubah 

mindset mereka dalam mengemas dan memasarkan produk. Materi pendampingan merupakan hasil 

pengamatan serta diskusi terfokus dari pendamping dan mereka. 

 

 
Gambar 5. Data Post Test 

Sumber Peneliti 

 

Data post-test mengkonfirmasi hasil menggembirakan dimana hal tersebut meunjukkan data tingkat 

pemahaman signifikan tentang kualitas produk, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing 

usaha dari para pengusaha abon ikan nila di desa tersebut. Hasil ini menguatkan hasi riset Hadiwijaya 

& Prasetya (2023) tentang pentingnya meningkatkan kualitas produk dan daya saing pengusaha 

melalui penerapan teknik inovasi dan pemasaran. Strategi pemasaran sangat penting dalam upaya 

meningatkan daya saing sebuah usaha (Sulistiyani et al., 2020). Pengembangan branding dan identitas 

bisnis menjadi penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) demi eksisnya sebuah 

usaha dan memastikan keuntungan (Hendarmin & Sari, 2024). 

 

SIMPULAN 

Setelah dibahas dan dianalisis, Hasil pendampingan ini menunjukkan dapat meningkatkan kualitas 

produk abon ikan nila, memperluas pasar, serta menciptakan peluang usaha baru yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. Dengan demikian, usaha abon ikan nila di 

Desa Mondoretno diharapkan dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi 

terhadap perekonomian lokal. 
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